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Stroke didefinisikan sebagai suatu manifestasi klinis gangguan peredaran darah
otak yang menyebabkan defisit neurologis. Menurut dara Riset Kesehatan Dasar
tahun 2013, stroke berada dalam sepuluh besar penyakit tidak menular di
Indonesia. Peningkatan kolesterol serum diperkirakan menjadi salah satu faktor
risiko terjadinya stroke iskemik walaupun pengaruhnya pada terjadinya
perdarahan intaserebral masih belum jelas. Pada penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
peningkatan rasio Low Density Lipoprotein (LDL) : High Density Lipoprotein
(HDL) dengan kejadian stroke. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan rasio kolesterol LDL/HDL pada kejadian stroke iskemik dan stroke
hemoragik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik komparatif
dengan pendekatan retrospektif dengan menggunakan berkas rekam medik dengan
rentang waktu 1,5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan kategori usia terbanyak
sampel adalah 50-61 tahun (41,1%). Secara statistik terdapat perbedaan bermakna
antara rerata kadar kolesterol LDL (p=0,035), rerata kadar kolesterol HDL
(p=0,009) dan rerata rasio LDL/HDL pada stroke iskemik dan stroke hemoragik
(p=0,00). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
secara statistik antara rasio kolesterol LDL/HDL pada kejadian stroke iskemik dan
stroke hemoragik.
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